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Struktur Komunitas Arthropoda Tanah pada Perkebunan Sawit di Sekunder
C Rasau Jaya Kalimantan Barat

Abstrak

Arthropoda tanah memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan
ekosistem melalui proses dekomposisi, siklus nutrisi, dan pengendalian hayati.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji struktur komunitas Arthropoda tanah pada
perkebunan sawit di wilayah Sekunder C, Rasau Jaya, Kalimantan Barat.
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode pitfall trap dan hand sorting pada 5
lokasi, yaitu lokasi sawit I (0-5 tahun), lokasi sawit II (5-10 tahun), lokasi sawit II1
(10-15 tahun), lokasi sawit IV (15-20 tahun), dan lokasi sawit V (>20 tahun),
kemudian dianalisis komposisi, keanekaragaman, dominansi, kemerataan,
kepadatan, dan frekuensi kehadiran Arthropoda yang ditemukan. Analisis data
menggunakan indeks keanekaragaman Shannon-Wiener, indeks dominansi
Simpson, dan indeks kemerataan Evennes. Hasil penelitian menunjukkan terdapat
variasi dalam struktur komunitas Arthropoda tanah di lokasi, dengan beberapa
genus mendominasi habitat perkebunan sawit. Komposisi genus dari Arthropoda
tanah yang ditemukan berbeda di tiap usia kebun. Crematogaster dan
Brachymyrmex mendominasi lokasi sawit I-I1I, Dolichoderus banyak ditemukan
di lokasi sawit II dan IV, sedangkan Ponera menjadi genus paling melimpah di
lokasi sawit V. Variasi ini berkaitan erat dengan kondisi lingkungan seperti
kelembaban tanah, pH, dan kandungan bahan organik pada tiap lokasi.

Kata kunci: Arthropoda tanah, struktur komunitas, perkebunan sawit.



Soil Arthropod Community Structure in Oil Palm Plantation at Sekunder C
Rasau Jaya West Kalimantan

Abstract

Soil arthropods have important role in maintaining ecosystem balance
through decomposition, nutrient cycling, and biological control. This research
assess the community structure of soil arthropods in oil palm plantations in
Sekunder C, Rasau Jaya, West Kalimantan. Sampling was conducted using pitfall
trap and hand sorting methods in 5 locations, namely palm location I (0-5 years),
palm location II (5-10 years), palm location III (10-15 years), palm location IV (15-
20 years), and palm location V (>20 years), then analyzed the composition,
diversity, dominance, evenness, density, and frequency of Arthropod presence
found. Data analysis used Shannon-Wiener diversity index, Simpson's dominance
index, and Evennes evenness index. The results showed that there were variations
in the community structure of soil arthropods at the site, with several genera
dominating the oil palm plantation habitat. The genus composition of soil
arthropods found differed by plantation age. Crematogaster and Brachymyrmex
dominated sites I-III, Dolichoderus was abundant in sites II and IV, while Ponera
was the most abundant genus in site V. These variations are closely related to
environmental conditions such as soil moisture, pH, and organic matter content at
each site.

Keywords: Soil arthropod, community structure, oil palm plantation.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkebunan kelapa sawit (Elaeis guineensis) merupakan salah satu sektor
unggulan di Indonesia yang memiliki kontribusi besar terhadap perekonomian
nasional. Indonesia merupakan produsen utama minyak sawit dunia, bersama
dengan Malaysia, menghasilkan lebih dari 85% produksi minyak sawit global.
Menurut data dari Direktorat Jenderal Perkebunan Kementerian Pertanian (2023),
luas perkebunan kelapa sawit di Indonesia mencapai sekitar 16,38 juta hektar.
Sebaran perkebunan sawit ini meliputi Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, dan Papua,
dengan Sumatera dan Kalimantan sebagai wilayah dominan.

Perkebunan kelapa sawit sering menjadi perdebatan terkait dampak
ekologisnya, terutama terhadap keanekaragaman hayati. Konversi hutan menjadi
perkebunan sawit mengakibatkan perubahan ekosistem secara drastis, termasuk
komunitas Arthropoda tanah. Arthropoda tanah merupakan kelompok fauna yang
berperan penting dalam menjaga kualitas tanah melalui proses dekomposisi bahan
organik, siklus nutrisi, dan aerasi tanah. Kehadiran dan keanekaragaman
Arthropoda tanah menjadi indikator penting dalam menilai kesehatan ekosistem
tanah (Lavelle et al., 2006).

Arthropoda tanah adalah kelompok hewan yang hidup di tanah, baik di
permukaan (epifauna) ataupun dalam tanah (infauna). Arthropoda tanah tersebar
pada semua habitat terestrial, seperti padang pasir yang minim vegetasi hingga
hutan penuh vegetasi. Berdasarkan keanekaragaman sebaran dan jumlah spesies,
Arthropoda termasuk filum yang mudah beradaptasi dan berkembang biak diantara
filum lainnya (Campbell, 2003). Arthropoda tanah terdiri dari kelompok serangga
dan kelompok lainnya yang dapat hidup di bawah seresah, yaitu semut, springtails,
rayap, kecoa tanah, luwing, lipan, dan laba-laba.

Arthropoda tanah memiliki peran penting bagi ekosistem yaitu sebagai
bioindikator untuk melihat kualitas lingkungan. Dasar Arthropoda tanah sebagai
bioindikator adalah Arthropoda memiliki kepekaan terhadap perubahan habitat,
respon cepat terhadap ancaman atau gangguan. Arthropoda dalam rantai makanan

berfungsi sebagai dekomposer yang dapat menyuburkan tanah. Arthropoda tanah



juga berperan sebagai mangsa bagi predator kecil sehingga akan menjaga
kelangsungan hidup Arthropoda tanah lainnya (Fikri et al., 2016).

Penelitian mengenai struktur komunitas Arthropoda tanah di perkebunan
sawit telah dilakukan sebelumnya oleh beberapa peneliti. Penelitian oleh Prasetyo
et al. (2020), di perkebunan sawit Sumatera menunjukkan bahwa intensitas
pengelolaan lahan memengaruhi keanekaragaman Arthropoda tanah. Studi lainnya
oleh Lestari et al. (2021), di Kalimantan Tengah mengungkapkan bahwa faktor
lingkungan, seperti kelembaban tanah dan kandungan bahan organik, memengaruhi
struktur komunitas Arthropoda tanah di area perkebunan sawit.

Berdasarkan penelitian Arthropoda tanah di atas, belum ada penelitian
Arthropoda tanah di perkebunan sawit Rasau Jaya Kalimantan Barat dengan
melihat faktor usia sawit. Hal tersebut yang mendasari penelitian dengan tujuan
memberikan data yang bisa digunakan sebagai dasar untuk pengelolaan perkebunan
sawit yang berkelanjutan di lahan gambut, dengan mempertimbangkan
keberlanjutan ekosistem Arthropoda tanah dan kontribusinya terhadap kesehatan
tanah. Mengkaji peran Arthropoda tanah sebagai bioindikator kesehatan dan
kualitas ekosistem lahan gambut sawit di Rasau Jaya, serta dampak aktivitas
perkebunan terhadap keseimbangan ekosistem di perkebunan sawit Rasau Jaya
Kalimantan Barat. Mengingat pentingnya peran Arthropoda tanah dalam menjaga
keseimbangan ekosistem dan masih terbatasnya informasi mengenai keberadaan

Arthropoda tanah di Kecamatan Rasau Jaya.

1.2 Rumusan Masalah

Pemanfaatan lahan gambut untuk sektor pertanian akan berkualitas jika tanah
dirawat secara berkala. Lahan gambut di Rasau Jaya belum memiliki informasi
mengenai komposisi dan struktur komunitas Arthropoda tanah untuk menjaga
kualitas tanah. Berdasarkan hal tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Apa saja jenis Arthropoda tanah pada perkebunan sawit di Sekunder C Rasau
Jaya Kalimantan Barat?
2. Bagaimana struktur komunitas Arthropoda tanah pada perkebunan sawit di

Sekunder C Rasau Jaya Kalimantan Barat?



1.3 Tujuan

Tujuan diadakannya penelitian ini ialah sebagai berikut:
1. Mengetahui jenis Arthropoda tanah di perkebunan sawit Sekunder C Rasau Jaya
Kalimantan Barat.
2. Mengetahui struktur komunitas Arthropoda tanah di perkebunan sawit

Sekunder C Rasau Jaya Kalimantan Barat.

1.4 Manfaat

Manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan informasi dan data tentang
struktur komunitas Arthropoda tanah sehingga diharapkan kedepannya informasi
ini dapat digunakan sebagai acuan dasar bagi pengembangan dan pemanfaatan

Arthropoda tanah pada perkebunan sawit di Sekunder C Rasau Jaya.



